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ABSTRAK

Secara geografis lokasi penelitian terletak pada koordinat yaitu S 4° 04’ 76,2” - 
E 104° 00* 19,6”, S 4° 08’ 52,6” - E 104° 00’ 19,6”, S 4° 04’ 74,2” - E 104° 03’ 98,1”, 
dan S 4° 08’ 53,7”- E 104° 03’ 99,1”. Lokasi penelitian termasuk ke Cekungan Sumatera 
Selatan tepatnya didaerah kecamatan Semidang Aji desa Keban Agung kota Baturaja, 
Ogan Komering Ulu Selatan. Tujuan dilakukan nya penelitian ini untuk mengidentifikasi 
dan meronstruksi kondisi geologi yang terjadi dari tua ke muda serta struktur yang 
berkembang. Sebelum pemetaan di lokasi penelitian perlu dilakukan survey pendahuluan 
dengan mengacu pada studi terdahulu daerah tersebut, pembuatan peta dasar sebagai 
acuan awal kondisi yang ada dilapangan dan dilanjutan dengan perencanaan lintasan 
beserta observasi lapangan didaerah penelitian tersebut. Pemetaan dilakukan dengan 
mengambil data lapangan seperti menemukan singkapan, deskripsi batuan, pengukuran 
kedudukan singkapan, pengukuran struktur dan stratigrafi terukur sebagai data 
pendukung dalam mengumpulkan informasi geologi pada daerah telitian. Data yang 
didapatkan kemudian dilakukan analisa berupa analisa studio dan analisa laboratorium 
sehingga menjadi laporan akhir. Lokasi penelitian yang berada pada Cekungan Sumatera 
Selatan memiliki bentukan morfologi yang terdiri Perbukitan Bergelombang- Landai 
(BI), Perbukitan Bergelombang-Lereng Landai (B2) dan Dataran (D) yang didukung 
dengan pola aliran Dendritik dan pola aliran Sub-Paralel. Lokasi penelitian juga memiliki 
urutan stratigrafi dari tua ke muda dimulai dari Formasi Air Benakat (Tma) berumur 
Miosen Tengah-Akhir, Formasi Muara Enim (Tmpm) yang berumur Miosen Akhir- 
Pliosen dan Formasi Kasai (Qtk) dengan umur Plio-Pleistosen. Perkembangan struktur 
di daerah penelitian didapatkan melalui rekonstruksi Dip dan didapatkan Lipatan Air 
Keban dan Lipatan Tebing Kampung. Lipatan tersebut diakibatkan adanya gaya 
kompresi yang terjadi pada kala Plio-Pleistosen sebagai fase tektonik yang terakhir. Pada 
lokasi penelitian secara umum memiliki ciri batupasir berukuran butir sedang sampai ke 
halus, hal ini berdasarkan mekanisme transportasi material sedimen berupa sa/tation dan 
suspensi serta di dukung dengan adanya struktur /a m i naf ion dan graddid bedding.

Kata Kunci: Cekungan Sumatera Selatan, Geomorfologi, Formasi, Struktur dan 
Mekanisme Transportasi.
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ABSTRACT

Geographically the location of the study lies in the coordinates of S 4 ° 04 76.2 
E 104 ° 00' 19.6", S 4 ° 08 '52.6 E 104 ° 00' 19.6", S 4 ° 04 74.2 "- E 104 ° 03' 98.1", 

and S 4 ° 08 '53.7 "- E 104 ° 03' 99.1". The location of the research includes the Basin of 
South Sumatra precisely in the district of Semidang Aji village Keban Agung Baturaja, 
South Ogan Komering Ulu. The purpose of this research is to identify and reconstruct 
geological conditions that occur from old to young as well as developing structures. Prior 
to mapping at the research site, a preliminary survey should be conducted with reference 
to the previous study of the area, making a baseline map as an initial reference of existing 
conditions in the field and continuing with the track planning along with field observation 
in the research area. Mapping is done by taking field data such as finding outcrops, rock 
description, measurement of outcrop position, measurement of structures and measured 
stratigraphy as supporting data in collecting geological information on the research area. 
The data obtained then analyzed in the form of studio analysis and laboratory analysis so 
that the final report. The research sites located in the Basin of South Sumatra have a 
morphological formation consisting of Bumpy Hills (BI), Landscape Slopes (B2) and 
Plains (D) supported by Dendritic flow pattems and Sub-Parallel flow pattems. The study 
sites also have a stratigraphic sequence from old to young starting from Benakat Air 
Formation (TMA) of middle-aged Miocene, Muara Enim Formation (Tmpm) of 
Miocene-end-Pliocene and Kasai Formation (Qtk) with Plio-Pleistocene age. The 
development of structure in research area was obtained through Dip reconstruction and 
got Kebanagung fold and Tebing Kampung fold. The fold is caused by the compression 
force that occurs in the Plio-Pleistocene as the last tectonic phase. In the research location 
generally has the characteristics of sandstone to medium-sized sandstones, this is based 
on the transport mechanism of sedimentary materials in the form of saltation and 
suspension and supported by the structure of lamination and graddid bedding.

Keywords: South Sumatera Basin, Geomorphology, Formation, Structure And 
Transportation Mechanism.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Lokasi daerah penelitian termasuk pada Cekungan Sumatera Selatan. Cekungan 

Sumatra Selatan merupakan cekungan busur belakang (Back Arc Basin) yang terbentuk 
akibat interaksi antara lempeng Hindia-Australia dengan lempeng mikro sunda. 
Cekungan ini dibagi menjadi empat sub cekungan yaitu: Sub Cekungan Jambi, Sub 
Cekungan Palembang Utara, Sub Cekungan Palembang Selatan, Sub Cekungan 
Palembang Tengah. Menurut Pulonggono, et al. (1992) Cekungan Sumatera Selatan 
dibentuk oleh tiga fase tektonik utama: 1) ekstensi selama akhir Paleocene sampai awal 
Miosen yang membentuk graben pada arah tren utara yang diisi dengan deposit pada 
Eosen-Miosen awal; 2) adanya sesar normal yang terjadi pada Miosen awal sampai 
Pliosen awal; dan 3) terjadinya tekanan dan pengangkatan cekungan, dan pembalikan 
sesar normal pada Pliosen sampai resen yang membentuk antiklin dimana merupakan 
perangkap besar pada suatu daerah. Banyak sesar normal yang terbentuk kemudian 
terendapkan pada cekungan sumatera selatan dimana kompresi dan pengangkatan telah 
aktif kembali dan mengalami pembalikan selama Miosen sampai plio-pliestosen 
(Sudarmono et al, 1997; Moulds, 1989; dalam Bishop, 2001).

Pemetaan geologi yang dilakukan pada daerah Kebanagung dan sekitarnya 
dilakukan karena keterdapatan data-data geologi, dan aspek geologi yang representatif 
sehingga akan menghasilkan data geologi yang akan memberikan banyak informasi 
tentang sejarah geologi daerah tersebut. Hal ini mendasari penulis untuk melakukan 
penelitian pada daerah Kebanagung, Cekungan Sumatera Selatan.

1.2. Maksud dan Tujuan
Penelitian geologi yang dilakukan bermaksud untuk memenuhi syarat yang sudah 

terkurikulum yaitu tugas akhir dengan batasan penelitian pemetaan geologi umum serta 
studi khusus yang akan dibahas. Adapun penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengklasifikasikan batasan bentuk lahan yang dilihat dari kenampakan morfologi dan 
morfogenesa daerah Kebanagung dan sekitarnya.

2. Mengidentifikasikan urut-urutan sedimentasi berdasarkan formasi batuan 
terdapat di daerah penelitian.

3. Mengidentifikasikan perkembangan struktur geologi dan merekonstruksi pola struktur 
geologi pada daerah Kebanagung dan sekitarnya

4. Mengidentifikasikan Mekanisme transportasi sedimen menggunakan analisa 
granulometri pada Formasi MuaraEnim.

5. Menginterpretasikan sejarah geologi berdasarkan data geologi di lapangan.

yang
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1.3. Rumusan Masalah
Penelitian geologi lapangan dilakukan untuk mengumpulkan informasi geologi yang 

terjadi pada daerah Kebanagung dan sekitarnya. Perkembangan informasi geologi 
membutuhkan data lapangan, analisis studio dan sintesa sehingga akan menghasilkan 
kondisi geologi yang terjadi dari tua ke muda. Berikut rumusan masalah yang digunakan 
untuk menghimpun data lapangan:
1. Bagaimana kondisi geomorfologi pada daerah KebanAgung dan sekitarnya?
2. Bagaimana urut-urutan sedimentasi yang terjadi pada daerah KebanAgung dan 

sekitarnya?
3. Apa saja perkembangan struktur geologi yang terjadi pada daerah penelitian?
4. Bagaimana mengetahui mekanisme transportasi sedimen yang terjadi pada Formasi 

MuaraEnim?
5. Perkembangan geologi apa saja yang muncul dari yang paling tua sampai kondisi 

geologi yang paling muda?

1.4. Batasan Penelitian
Ruang lingkup dari penelitian ini dibatasi oleh tinjauan masalah-masalah geologi.

Permasalahan umum di daerah penelitian ini dibatasi oleh tiga hal utama, yaitu:
1. Geomorfologi daerah telitian yang dalam pembagian bentuk geomorfologi 

berdasarkan pengamatan morfologi dan morfogenesa daerah telitian, serta bentuk- 
bentuk dan tahapan erosi.

2. Struktur geologi daerah telitian yang meliputi arah tegasan utama yang bekerja, 
struktur geologi yang terbentuk, jenis rezim gaya yang bekerja dan analisis struktur 
yang didalamnya meliputi penentuan umur relatif pembentukan struktur geologi dan 
analisis kinematika dan dinamika.

3. Stratigrafi daerah telitian yang meliputi urut-urutan stratigrafi, ciri litologi tiap satuan 
batuan, umur, lingkungan pengendapan serta hubungan antar satuan batuan.

4. Mekanisme transportasi sedimen yang terjadi di daerah penelitian berdasarkan analisa 
granulometri pada Formasi MuaraEnim.

5. Merekonstruksi sejarah geologi berupa tatanan tektonik, stratigrafi dan struktur yang 
terbentuk di daerah telitian yang mengacu pada data geologi terdahulu dan data-data 
yang didapatkan di lapangan.

1.5. Lokasi dan Kesampaian Daerah Telitian
Daerah penelitian berada di kecamatan Semidang Aji desa Kebanagung kota Baturaja, 

Ogan Komering Ulu Selatan yang masih termasuk kedalam Cekungan Sumatera Selatan 
(Gambar 1.1). Daerah penelitian ini memiliki luas kaplingan 5x5 kilometer atau seluas 
25 km". Dari pusat kota Palembang menuju kota Baturaja ditempuh selama ± 6 jam 
kemudian dari kota Baturaja menuju daerah penelitian berjarak sekitar 10 km dan dapat 
di tempuh sekitar 60 menit melalui jalan raya. Lokasi penelitian secara geografis terletak 
pada koordinat titik A yaitu S 4° 04’ 76,2” -E 104° 00’ 19,6”, titik B yaitu S 4° 08’ 52,6”
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- E 104° 00’ 19,6”, titik C yaitu S 4° 04’ 74,2” - E 104° 03’ 98,1”, dan titik D yaitu S 4° 
08’ 53,7” - E 104° 03’ 99,1”. Sarana transportasi yang terdapat didaerah penelitian cukup 
memadai, berupa jalan aspal, angkutan umum, jalan setapak yang dapat dilalui oleh 
kendaraan roda dua, pemukiman warga sehingga banyaknya tempat untuk bersinggah 
didaerah penelitian. Hal ini juga di dukung dengan lokasi Sumatera Selatan sebagai 
Cekungan Belakang Busur (BackArc Basin) dan memiliki daerah morfologi yang landai 
ataupun datar sehingga mudah untuk di lalui dengan kendaraan bermotor.
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Gambar 1.1 Lokasi Penelitian , Desa Kebanagung, Kecamatan Semidang aji, 
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Sumatera Selatan (SRTM_57_13)
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